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PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Sejalan dengan pesatnya perkembangan kota, tuntutan lalulintas yang semakin
padat memerlukan perhatian maupun penilaian kinerja untuk kondisi
persimpangan. Tidak seimbangnya jumlah arus lalulintas dengan lebar efektif jalan,
rendahnya tingkat pelayanan, maupun pendeknya waktu hijau akan menyebabkan
tundaan serta antrian lalulintas pada peersimpangan.

Sebagaimana hal tersebut diatas, dicoba untuk mengadakan studi mengenai
antrian pada persimpangan bersinyal. Studi ini menggunakan metode pendektan
Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014, untuk mendapatkan nilai antrian,
tundaan, serta panjang antrian dengan meninjau kasus persimpangan Persimpangan
JI. Raya Gadang — JI. Satsui Tubun, JI. Gadang Bumiayu, Kota Malang.

Jalan Raya Gadang merupakan salah satu jalur utama dari pusat Kota Malang
menuju ke Malang Selatan. Tak mengherankan jika jalan ini selalu padat setiap
harinya, terutama saat pagi dan sore hari.

Jalan ini terbentang dari utara ke selatan dan masuk dalam wilayah
administratif Kelurahan Gadang, Kecamatan Sukun, Kota Malang. Sebagai salah
satu jalur utama di Kota Malang, arus kendaraan di Jalan Raya Gadang cukup padat.
Pada pagi dan sore hari kendaraan yang melintas didominasi oleh kendaraan pribadi
yang dikendarai atau mengangkut para pekerja dan pelajar. Di ujung selatan, Jalan
Raya Gadang akan berakhir di sebuah perempatan yang dikenal orang-orang
dengan sebutan Perempatan Gadang. Terdapat Pasar Induk Gadang (di sisi selatan
tak jauh dari perempatan). Jika lurus ke selatan, Anda akan sampai di Jalan
Lowokdoro. Jika ke timur Anda akan menuju ke Terminal Hamid Rusdi di Jalan
Mayjen Sungkono, sedangkan jika ke barat akan menuju ke Jalan Karel Satsuit
Tubun yang mengarah ke pertigaan kacuk.

Deretan tempat usaha berjajar mendominasi sepanjang Jalan Raya Gadang.

Terdapat Pasar Gadang lama, beberapa minimarket ternama, jasa pengiriman



barang, dan aneka pedagang kuliner. Selain itu, terdapat bangunan-bangunan milik
pemerintah, seperti kantor Bulog, Kantor Pengadilan Agama, Dinas Peternakan,
Rumah Pemotongan Hewan, dan deretan Sekolah Dasar Negeri.

Kepadatan arus lalu lintas di Jalan Raya Gadang tak bisa diellakkan. Terutama
di pagi hari ketika banyak anak sekolah berangkat ke sekolah masing-masing, dan
di sore hari, waktu para pekerja berangkat ke tempat kerjanya. Karena semakin
padatnya, bahkan banyak kendaraan roda dua yang melaju turun dari aspal untuk
lewat di bahu jalan. Kondisi paling parah terjadi ketika musim hujan tiba, karena
biasanya bahu jalan di kanan kiri jalan bakal banyak dipenuhi genangan air yang
bisa menghambat laju kendaraan.

Banyak jalur Angkutan Kota (Angkot) dari arah utara ke selatan, atau
sebaliknya yang melalui Jalan Raya Gadang ini. Mulai dari jalur AG (Arjosari-
Gadang), AMG (Arjosari-Gadang lewat Mergosono), LDG (Landungsari-Gadang
lewat Dinoyo), dan ABG (Arjosari-Gadang lewat Borobudur).

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab kemacetan lalulintas pada
simpang Gadang , yaitu :

1. Tingginya volume lalu lintas yang tidak sebanding dengan ketersediaan
lebar lengan simpang sehingga menyebabkan tundaan dan antiran
panjang pada simpang tersebut.

2. Adanya tata guna lahan di sekitar simpang yang merupakan kawasan
perniagaan sehingga memunculkan hambatan samping berupa
kendaraan yang keluar masuk pada lengan simpang yang membuat
sirkulasi lalu lintas pada simpang tersebut terganggu dan menyebabkan
tundaan antrian yang sangat besar.

3. Adanya perparkiran liar di sekitar lengan simpang pada kawasan niaga
yang tidak memiliki lahan parkir, khususnya di JL. Gadang Bumiayu
yang terdapat pasar induk dan terminal angkot maupun bus pedesaan
yang dimana kegiatan tersebut mengganggu kinerja simpang yang
ditunjukkan dengan perubahan kapasitas yang dimana diisi oleh
kendaraan pengunjung sehingga antrian dan tundaan tidak bisa

terbendungi.



Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka penyusun akan melakukan
studi untuk dianalisis dengan cara melakukan survey langsung pada lokasi dan
diharapkan dapat mengatasi dan mengantisipasi besarnya masalahan lalu lintas
yang terjadi pada daerah tersebut. Berdasarkan latar belakang di atas, maka

penulisan Proposal ini diberi judul :

ANALISIS MODEL PANJANG ANTRIAN PADA PERSIMPANGAN
BERSINYAL

(STUDI KASUS : PERSIMPANGAN JL. RAYA GADANG — JL. SATSUI
TUBUN, JL. GADANG BUMIAYU)

1.2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, perlu di kemukakan identifikasi masalah

sebagai berikut :

a. Di Persimpangan bersinyal JI. Raya Gadang — JI. Satsui Tubun — JI Gadang
Bumiayu terdapat Pasar Induk Gadang (di sisi barat tak jauh dari
perempatan) dan kapasitas jalan yang tidak memadai sehingga tingginya
pergerakan di persimpangan yang disebabkan oleh banyaknya antrian,
kemacetan, tundaan dan hambatan samping serta adanya kendaraan besar
seperti bus maupun truk yang saat ini memarkir di terminal gadang.

b. PKJI 2014 belum bisa dipastikan keakuratannya dalam menganalisis
tundaaan antrian dengan mengacu pada kondisi lalu lintas pada saat ini,
karena masih menggunakan pendekatan lama hasil adopsi MKJI 1997 yang
dimana pergerakan lalu lintas pada sata tahun 1997 beda pada kondisi saat
ini.

c. Model —model dalam PKJI 2014 tidak relevan dengan komposisi kendaraan
saat ini, seperti model panjang antrian, ekuivalen mobil penumpang dan

lain-lain



1.3. Rumusan Masalah
1. Bagaimana model panjang antrian pada persimpangan bersinyal
2. Bagaimana model yang paling relevan/akurat antara PKJI 2014 dan Model
Regresi Linear Berganda sesuai dengan kondisi eksisting dilapangan?
3. Bagaimana Kinerja persimpangan jalan JI. Raya Gadang — JI. Satsui Tubun,
JI. Gadang Bumiayu dengan mengacu pada panjang antrian dan tundaan

dengan menggunakan model yang didapatkan?

1.4. Batasan Masalah

Berdasasarkan penelitian inipenulis membatasi permasalahan sebagai berikut :
1. Lokasi Studi persimpangan bersinyal ini adalah di ruas jalan simpang

empat Gadang Kota Malang.
2. Arus lalulintas yang dihitung pada persimpangan dengan cara manual
mewakili: Kendaraan Ringan , Kendaraan Berat , Kendaraa Bermotor
, dan Kendaraan Tidak Bermotor di teliti dan dianalisis dengan
mengacu pada pedoman perhitungan PKJI 2014 dan hasil survey

lapangan.

1.5.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis dari Analisa simpang bersinyal sebagai berikut :

1. Menganalisis model panjang antrian pada persimpangan bersinyal JI.
Raya Gadang — JI. Satsui Tubun, JI. Gadang Bumiayu.

2. Menganalisis Kinerja Persimpangan yang meliputi kapasitas, derajat
kejenuhan,Panjang antrian, dan tundaan.

3. Menganalisis perbedaan model yang di dapatkan dengan model PKJI
2014.

1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dicapai penulis dalam menyuysun penelitian ini adalah :
1. Sebagai saran dan masukan instansi terkait mengenai pembanahan
sirkulasi lalu lintas yang berada dilokasi studi tersebut demi kelancaran

arus lalu lintas.



1.7.

2. Memberikan saran dan masukan kepada Kementerian Perhubungan dan
PUPR Binamarga terkait dengan melakukan pembaharuan terhadap
PKJI 2014 yang digunakan pada saat ini yang masih mengadopsi
pendekatan — pendekatan lama pada MKJI 1997.

3. Memberikan keluaran berupa model yang relevan dan bisa digunakan

sebagai acuan oleh para pembaca dan para peneliti selanjutnya.

Ruang Lingkup
Dalam studi penelitian ini ruang lingkup yang digunakan meliputi ruang
lingkup wilayah dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup materi bertujuan
membatasi materi pembahasan, sedangkan ruang lingkup wilayah bertujuan
untuk membatasi lingkup wilayah kajian.
1. Ruanglingkup wilayah
Lingkup wilayah yang dimaksud dalam panelitian ini adalah daerah
(JI. Raya Gadang — JI. Satsui Tubun, JI. Gadang Bumiayu)
2. Ruanglingkup materi
Materi yang dikaji dalam penelitian ini adalah metode PKJI 2014
untuk mengetahui dampak panjang antrian pada persimpangan

bersinyal.



